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ABSTRAK 
 

Lulu Atut Thaibah. 210104030173.  Pelayanan Penentuan Kategori Istitha’ah 

Pada Bidang Kesehatan Calon Jemaah Haji Di Upt Asrama Haji Embarkasi 

Banjarmasin Tahun 2025. H. Muhammad Mabrur, Lc, M.Ag Pembimbing I 

dan Devi Novianti, SE., MM Pembimbing II pada program studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

2025. 

Kata Kunci: Pelayanan Kesehatan , Istitha'ah, Jemaah Haji 

 

Kesehatan fisik dan mental merupakan syarat mutlak (Istitha'ah) dalam 

pelaksanaan ibadah haji, mengingat tingginya risiko kesehatan pada jemaah lanjut 

usia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelayanan penentuan kategori 

Istitha'ah kesehatan calon jemaah haji serta mengidentifikasi hambatan pelayanan 

di UPT Asrama Haji Embarkasi Banjarmasin tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan petugas kesehatan, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penentuan status kesehatan 

dilaksanakan sesuai standar Permenkes No. 15 Tahun 2016, meliputi tahapan 

registrasi, anamnesis, pemeriksaan fisik, hingga penetapan status laik terbang. Data 

lapangan mengungkapkan bahwa mayoritas jemaah (84,7%) masuk dalam kategori 

Risiko Tinggi (Risti), dengan dominasi kasus penyakit tidak menular seperti 

Hipertensi dan Diabetes Melitus. Dari perspektif kualitas pelayanan (SERVQUAL), 

dimensi empati dan jaminan telah diterapkan dengan baik melalui pendekatan 

humanis dan pendampingan khusus bagi lansia. Pelayanan tindak lanjut bagi 

jemaah dengan status "Tunda" dilakukan melalui rujukan medis dan evaluasi 

berkala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penentuan istitha’ah kesehatan 

di UPT Asrama Haji Embarkasi Banjarmasin telah dilaksanakan sesuai prosedur 

dan regulasi yang berlaku, namun menghadapi hambatan berupa dominasi jemaah 

berisiko tinggi, keterbatasan fasilitas, serta kendala komunikasi dengan jemaah 

lansia. Kualitas pelayanan dalam proses tersebut dipengaruhi oleh aspek keandalan, 

daya tanggap, jaminan, empati, dan ketersediaan sarana pendukung, sehingga 

diperlukan penguatan pelayanan kesehatan yang lebih adaptif dan berorientasi pada 

kebutuhan jemaah. 
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MOTO 
 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik kepada 

dirimu sendiri 

QS. Al-Isra ayat 7 

 

“lebih baik menyalakan lilin dari pada mengutuki kegelapan” 

 

“I hope you feel proud what you see from your future self. I feel proud what i see, 

many say that ‘one shot isn’t enough to fulfill this life’ but i learned.. that ‘one 

shot’ is all you need as long as you have the right people around you. All i wish to 

pray for you is to wish you meet good people. People that can make you make 

you ‘shot’” 

-Mark Lee 
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menyambut kehadiran penulis dengan penuh kebahagiaan, terima kasih atas 

setiap perjuangan yang tak pernah terlihat, atas keringat, tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan demi menghadirkan kehidupan terbaik bagi penulis. 

Dengan segala ketulusan dan keteguhan, beliau telah mendidik, memotivasi, 

menguatkan serta menanamkan nilai-nilai kebaikan yang menjadi bekal 

penulis dalam menjalani kehidupan.  Semoga ayah dan ibu senantiasa 

diberikan kesehatan dan umur yang panjang, karena kehadiran ayah adalah 

kekuatan dalam setiap langkah, perjuangan dan pencapaian penulis 

2. Belahan jiwaku, Ibunda Hj Nani Fitriani yang senantiasa menjadi sumber 

kekuatan, sandaran paling kokoh. Terima kasih atas semua doa yang selalu 

ibu langitkan, untuk setiap harap yang ibu titipkan pada langit, bahkan 

ketika penulis belum cukup pandai memahami betapa beratnya dunia. Maaf 

penulis tumbuh berbeda dari banyak harap yang ibu doakan, hidupku tidak 

selalu berjalan digaris yang dulu ibu bayangkan namun percayalah bu, aku 

tumbuh sekuat yang aku bisa, dengan cinta ibu selalu disisiku. 

3. Tidak kalah penting kehadirannya kepada saudari-saudari penulis Nazalia 

Putri, Rizkia Maulida, Luthfia Zahra Maulida, yang senantiasa menjadi 



 

 

ix 

 

pelengkap dinamika dalam hidup penulis. Dibalik segala kekeraskepalaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 
 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل   الر ِّ ) al-rijâl, (  يْ وَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الدِ 

Syiddah: Misalnya, kata ( رُوْرَة  ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah)الضَّ

demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي 

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ) ـَ(    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh )الضَّ

dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طرَيِْ قَة  .1

سْلَامِيهة  .2  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْْاَ مِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 



 

 

xv 

 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الَُْسْتَاذُ 

  tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al- ‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريِهة 

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَِ إلِهَ إِلَه اللَّ  

 mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِك الصهالِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ اللَّ  

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَاع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادهة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

 tharf al- ‘ayni طرَْفُ الْعَيْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharȋqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 
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